BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Variabel adverse selection berpengaruh terhadap eskalasi komitmen. Hasil
penelitian ini dapat membuktikan bahwa adanya adverse selection akan
mendorong manajer cenderung melakukan eskalasi komitmen. Peningkatan
adverse selection akan meningkatkan eskalasi komitmen.

2. Variabel negative framing tidak berpengaruh terhadap eskalasi komitmen.
Hasil penelitian ini tidak dapat membuktikan bahwa adanya negative framing
akan meningkatkan kecenderungan manajer untuk melakukan eskalasi
komitmen. Perubahan negative framing tidak berdampak pada perubahan
eskalasi komitmen.

3. Variabel Kontrol monitoring berpengaruh terhadap eskalasi komitmen. Hasil
penelitian ini dapat membuktikan bahwa adanya kontrol monitoring akan
mengurangi kecenderungan manajer untuk melakukan eskalasi komitmen.
Peningkatan kontrol monitoring akan mencegah terjadinya eskalasi komitmen

4. Variabel penalaran moral tidak berpengaruh terhadap eskalasi komitmen.
Hasil penelitian ini tidak dapat membuktikan bahwa adanya penalaran moral
akan mengurangi kecenderungan manajer untuk melakukan eskalasi
komitmen. Perubahan penalaran moral tidakberdampak pada perubahan

eskalasi komitmen.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Penelitian menggunakan subjek mahasiswa sehingga kemungkinan terjadi bias

penelitian sangatlah besar. Kemungkinan terjadinya subjek menjawab sesuai dengan
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situasi yang menurut mereka ideal sangat besar, karena dengan menggunakan google
formulir subjek kurang bisa memahami situasi sesungguhnya yang dialami oleh

manajer pada soal kasus.

5.3 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang ada, maka penulis dapat memberikan saran—
saran sebagai berikut:

5.3.1 Saran Akademik

Mahasiswa disarankan menjadikan hasil penelitian ini sebagai referensi di
masa depan. Dengan demikian mahasiwa di masa depan dapat menyikapi fenomena
eskalasi komitmen dalam pengambilan keputusan dengan bijak, dimana tindakan

eskalasi komitmen dapat merugikan diri sendiri dan perusahaan.

5.3.2 Saran Praktis

1. Mengingat adverse selection dan kontrol pengawasan berpengaruh terhadap
eskalasi komitmen maka sebaiknya perusahaan terutama pemilik perusahaan dan
dewan komisaris perlu meningkatkan keterbukaan untuk mengurangi adverse
selection serta meningkatkan kontrol monitoring agar kecenderungan manajer
melakukan eskalasi komitmen dapat diminimalkan.

2. Untuk penelitian selanjutnya disarankan menggunakan responden manajer
sesungguhnya bukan subjek mahasiswa, karena jika menggunakan subjek

mahasiswa kemungkinan terjadi bias penelitian sangatlah besar.
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